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Abstrak

Sistem pendukung keputusan sebagai sistem informasi berbasis komputer yang sangat adaptif, interaktif, serta
fleksibel yang biasa digunakan untuk memecahkan masalah yang rumit dan tidak terstruktur hingga
meningkatkan nilai keputusan yang akan diambil. Sistem pendukung keputusan dibentuk untuk memudahkan
seseorang atau sekelompok dalam mengambil suatu keputusan. Adapun tujuan dari aplikasi sistem pendukung
keputusan(SPK) pemilihan guru terbaik pada SMK 3 Perguruan Cikini menggunakan metode analytical
hierarchy process (AHP) adalah agar mempermudah perhitungan untuk menentukan ranking guru terbaik
menggunakan sistem aplikasi. Metode pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan kriteria kualitatif
menjadi kriteria kuantitatif. Hasil yang didapatkan dari data penghitungan manual dengan penghitungan sistem
menghasilkan data yang sama menggunakan metode analytical hierarchy process (AHP). Dengan adanya
sistem pendukung keputusan yang dibangun ini, maka dapat membantu pihak instansi terkait dalam melakukan
proses penilaian pengambilan keputusan untuk menentukan guru terbaik dengan metode AHP, sehingga
mampu memberikan beberapa pilihan untuk mendukung keputusan pemilihan. Hasil penelitian ini
mengonfirmasi keberhasilan pengembangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk penentuan guru
terbaik di SMK 3 Perguruan Cikini. Mendorong digitalisasi proses, sistem terkomputerisasi yang dirancang
terbukti mampu meningkatkan presisi serta efisiensi waktu pengolahan data. Lebih lanjut, keberadaan sistem
ini secara signifikan mengeliminasi potensi kekeliruan kalkulasi yang kerap terjadi pada mekanisme manual
sebelumnya.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Guru Terbaik, AHP, Kriteria, Sistem.

Abstract

A decision support system is a highly adaptive, interactive, and flexible computer-based information system
that is commonly used to address complex and unstructured problems and enhance the quality of decision-
making. A decision support system is designed to facilitate a person or group in making a decision. The purpose
of the application of the decision support system (DSS) for selecting the best teacher at SMK 3 Perguruan
Cikini using the analytical hierarchy process (AHP) method is to simplify calculations to determine the ranking
of the best teachers using the application system. The decision-making method considers qualitative criteria
into quantitative criteria. The results obtained from manual calculation data with system calculations produce
the same data using the analytical hierarchy process (AHP) method. With the existence of this decision support
system, it can assist relevant agencies in conducting the decision-making assessment process to determine the
best teacher using the AHP method, thus being able to provide several options to support the selection decision.
The results of this study confirm the success of the development of the Decision Support System (DSS) for
determining the best teacher at SMK 3 Perguruan Cikini. Encouraging process digitalization, the designed
computerized system has been proven to be able to increase the precision and efficiency of data processing
time. Furthermore, the existence of this system significantly eliminates the potential for calculation errors that
often occurred in the previous manual mechanism.

Keywords: Decision support system, Best Teacher, AHP, Criteria, System.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi komputer saat ini memberikan kontribusi substansial terhadap berbagai
aspek kehidupan manusia. Melalui penyediaan solusi yang efisien, teknologi telah mentransformasi
operasional di berbagai sektor strategis, meliputi industri, perdagangan, ekonomi, hingga pendidikan.
Salah satu manifestasi dari kemajuan tersebut adalah integrasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK),
yakni sebuah sistem berbasis komputer yang dirancang secara khusus untuk mengoptimalkan dan
memfasilitasi proses pengambilan keputusan manusia [1].
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Reswan et al. [2] Mengemukakan bahwa Sistem Pendukung Keputusan (SPK) didefinisikan sebagai
arsitektur informasi berbasis komputer yang mengintegrasikan fleksibilitas, interaktivitas, dan sifat
adaptif untuk menanggulangi permasalahan tak terstruktur. Melalui pemrosesan kriteria yang
sistematis, keberadaan SPK bertujuan menyederhanakan kompleksitas evaluasi yang dihadapi
pembuat kebijakan. Pada intinya, implementasi teknologi ini berfokus pada eskalasi kualitas dan
bobot probabilitas dari setiap ketetapan yang dihasilkan[2]. Perancangan Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) pada hakikatnya bertujuan untuk menyederhanakan kompleksitas analisis dalam
formulasi kebijakan. Melalui pemrosesan kualitatif maupun kuantitatif, sistem terkomputerisasi ini
mampu memformulasikan rekomendasi keputusan yang presisi berbasis komputasi parameter dan
bobot kriteria yang telah ditetap-tetapkan sebelumnya.

Proses seleksi dan penentuan predikat guru terbaik di institusi pendidikan, seperti SMK 3 Perguruan
Cikini, menuntut mekanisme penilaian yang transparan, objektif, dan terukur secara ketat. Penelitian
ini bertujuan untuk merancang sebuah Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang mampu
memfasilitasi sekolah melalui penyediaan alternatif penilaian kinerja guru yang komprehensif.
Selain itu, studi ini juga mendedikasikan fokusnya pada tahap implementasi serta pengujian sistem
guna mengatasi hambatan prosedural dalam pemilihan guru terbaik di lingkungan sekolah tersebut.
Manfaat dari penelitian yang diharapkan adalah dari aspek akademis, studi ini memperkaya kajian
keilmuan Teknik Informatika, khususnya dalam ranah pemodelan Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) untuk evaluasi kinerja pendidik, sekaligus menjadi referensi bagi penelitian relevan di masa
mendatang. Dari sisi aplikatif, sistem ini memfasilitasi pihak sekolah dalam mengukur performa guru
secara objektif guna menentukan predikat guru terbaik. Selain itu, penelitian ini memberikan
pengalaman empiris bagi penulis dalam menganalisis permasalahan komputasional serta memenuhi
salah satu syarat kelulusan program Sarjana (S-1) di Universitas Indraprasta PGRI.

METODE PENELITIAN
Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil studi kasus pada sekolah SMK 3 Perguruan Cikini
yang beralamat di J1. Srengseng Sawah No.79, RT.13/RW.09, Kel Srengseng Sawah, Kec. Jagakarsa,
Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Tahapan penelitian dirancang secara
terstruktur mulai dari tahap identifikasi masalah, studi kepustakaan, pengumpulan data, analisis
penyelesaian masalah, hingga implementasi algoritma dan evaluasi sistem. Proses pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara, obeservasi, dan dokumentasi serta menghimpun studi literatur yang
relevan dengan metode pemecahan masalah. Data utama yang dihimpun mencakup data Penentuan
Pemilihan Guru Terbaik beserta empat kriteria penilaian utama, yaitu nilai absensi, sikap,
kedisiplinan, dan lama bekerja. Pemetaan masalah tersebut kemudian disusun ke dalam struktur
hierarki keputusan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.

Lebih Dari 60 | Antara 6.7 Tahun
| | 610 |
a !
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Gambar 1. Struktur Hirarki Keputusan
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Kajian Metode AHP sebagai metode pengambilan keputusan multikriteria dinilai tepat untuk
digunakan dalam studi ini karena dapat memecahkan masalah yang kompleks dengan
menguraikannya menjadi struktur hierarki[3]. Setiap elemen dalam struktur hierarki dibandingkan
secara berpasangan untuk memperoleh bobot prioritas yang menunjukkan tingkat kepentingan relatif
antar kriteria[4]. Penentuan bobot dilakukan melalui proses normalisasi matriks dan perhitungan nilai
eigen, sedangkan tingkat konsistensi penilaian diuji menggunakan Consistency Ratio (CR). Nilai CR
dinyatakan memenuhi syarat apabila kurang dari 0,10 sehingga hasil perbandingan dianggap
konsisten dan valid.

Algoritma Analytical Hierarchy Process (AHP)

Secara konseptual, penerapan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) diawali dengan perumusan
masalah dan penentuan solusi sasaran, kemudian dilanjutkan dengan pembentukan hierarki
keputusan yang memuat tujuan umum, kriteria penilaian, serta opsi alternatif pada tingkatan
terbawah.[5]

Tahapan Algoritma Analytical Hierarchy Process (AHP) yang dikembangkan oleh Saaty ialah :

a. Penetapan skala prioritas pada tingkat kriteria maupun subkriteria merupakan fondasi utama
dalam pembobotan Analytical Hierarchy Process (AHP). Berdasarkan regulasi intensitas
kepentingan yang dikonfigurasi pada Management We Can Be Winners, metode AHP
memanfaatkan matriks perbandingan berpasangan (pairwise comparison) untuk menguantifikasi
tingkat urgensi antarvariabel. Prosedur perbandingan relatif ini bertujuannya untuk mengestraksi
nilai bobot absolut dari setiap kriteria guna menghasilkan dasar evaluasi yang terukur.[6]

b. Komputasi Matriks Perbandingan Berpasangan (Pairwise Comparison Matrix)

Tahapan ini meliput analisis komparatif relatif antara satu kriteria dengan kriteria lainnya secara
berpasangan. Proses evaluasi berulang ini dilakukan untuk mengukur tingkat kepentingan
komparatif antar-variabel dalam suatu matriks tersinkronisasi.Melakukan penjumlahan pada
setiap kolom matriks.

c. Melakukan tahap normalisasi.

d. Menghitung eigen maksimum (Amaks). Lalu dilanjutkan dengan menghitung rasio konsistensi.

e. Menghitung Indeks Konsistensi (CI), dengan rumus:

Cl =(Amaks—n)

n-—1

Keterangan:

n = banyaknya elemen yang dibandingkan.

f. Menghitung Rasio Konsistensi (CR), dengan rumus:
CR=CI/IR
Keterangan:

CR = Konsistensi Rasio / Consistency Ratio

CI = Konsistensi Indeks / Consistency Index

IR = Index Random Consistency

Nilai IR: Index Random Consistency dapat dilihat pada tabel.

Tabel 1. Index RandomConsistency(IR)

n 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
IR 0 0 058 09 1,12 124 132 141 145 1,49

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara metodologis, penelitian ini mengimplementasikan pendekatan Analytical Hierarchy Process
(AHP) melalui pengalokasian bobot komparatif pada setiap kriteria yang telah ditetapkan.
Pendekatan ini ditujukan untuk menguantifikasi preferensi relatif antar-variabel sehingga
menghasilkan hirarki penilaian yang terstruktur dan terukur.[7] Implementasi SPK ini
mentransformasi mekanisme pemeringkatan guru terbaik menjadi lebih transparan, objektif, serta
terstruktur, sehingga memfasilitasi pihak sekolah dalam mengambil keputusan yang akurat dan
berbasis data. Sebagai kelanjutan dari alur metodologis tersebut, uraian berikut menyajikan analisis
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hasil dan pembahasan yang diperoleh melalui komputasi metode Analytical Hierarchy Process
(AHP).

Pembahasan Algoritma Analytical Hierarchy Process (AHP)

Sebagai salah satu instrumen Analisis Keputusan Multikriteria (Multi-Criteria Decision
Making/MCDM), Analytical Hierarchy Process (AHP) bekerja dengan membedah permasalahan
kompleks menjadi susunan hierarki yang tersistem. Pendekatan ini memfasilitasi pemecahan
masalah melalui dekomposisi variabel-variabel rumit ke dalam tingkatan tingkatan elemen yang
lebih mudah dianalisis secara terstruktur[8]. Guna memformulasi penentuan guru terbaik secara
presisi, penelitian ini mengimplementasikan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) yang
mentransformasi empat kriteria inti. Keempat penilaian tersebut mencakup absensi, atribut
perilaku/sikap, kepatuhan disiplin, serta masa pengabdian (lama bekerja) pendidik.

Proses Hitung Analytical Hierarchy Process (AHP)

Guna mentransformasi indikator penilaian menjadi variabel terukur dalam penentuan guru terbaik,

kerangka AHP diterapkan untuk mengstraksi nilai bobot relatif dari setiap kriteria. Prosedur teknis

dan tahapan komputasi yang melandasi perolehan bobot tersebut dipaparkan secara rinci pada poin-

poin berikut.

a. Untuk proses menghitung menggunakan metode AHP yang akan dilakukan pertama adalah
menentukan kriteria serta subkriteria[9].

Tabel 2. Nama Kriteria

Kode Kriteria Nama Kriteria
K1 Nilai Absensi
K2 Sikap
K3 Kedisiplinan
K4 Lama Bekerja

b. Metode AHP diawali dengan menyusub matriks perbandingan yang berpasangan setiap kriteria.
Tabel 2 berikut menyajikan tingkat kepentingan relatif antar kriteria berdasarkan penilaian para

pakar.
Tabel 3. Matriks Berpasangan
K1 K2 K3 K4
K1 1 5 7 9
K2 0,2 1 5 7
K3 0,14 0,2 1 5
K4 0,11 0,14 0,2 1

c. Lalu melakukan matriks perjumlahan kriteria. Tabel 3 berikut menyajikan perjumlahan kriteria
berdasarkan penilaian para pakar.

Tabel 4. Matriks Perjumlahan Kriteria

K1 K2 K3 K4
K1 1 5 7 9
K2 0,2 1 5 7
K3 0,14 0,2 1 5
K4 0,11 0,14 0,2 1
Total 1,45 6,34 13,2 22
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d. Selanjutnya melakukan tahap normalisasi kriteria. Menghitung rasio konsistensi untuk

mengetahui apakah penilaian perbandingan bersifat konsisten. Menentukan nilai eigen
maksimum (Amaks). Amaks diperoleh dengan menjumlahkan hasil perkalian jumlah kolom
matriks perbandingan berpasangan ke bentuk decimal dengan eigenvector(bobot prioritas).
Amaks = (1.45*%0.6) + (6.34*0.25) + (13.2*%0.11) +(22*0.04)=4.787

Menghitung Indeks Konsistensi (CI) CI = (Amaks-n)/n-1 =0.27

Rasio konsistensi = CI/IR, nilai IR untuk n =4 adalah 0.90 CR = CI/IR =0.27/0.90 = 0.3

Nilai CR <= 0.10 maka pembobotan adalah konsisten. berikut menyajikan hasil normalisasi
kriteria pada Tabel 5.

Tabel 5. Normalisasi Kriteria

K1 K2 K3 K4 Priorities

K1 0,69 0,79 0,53 0,41 0,6
K2 0,14 0,16 0,38 0,32 0,25
K3 0,096 0,03 0,08 0,23 0,11
K4 0,075 0,02 0,02 0,05 0,04

Total 1 1 1 1 1

Pemodelan Perangkat Lunak

Pemodelan perangkat lunak merupakan representasi terstruktur dalam rekayasa perangkat lunak yang
mencakup analisis kebutuhan hingga perancangan arsitektural. Kerangka ini memetakan berbagai
artefak komputasi, mulai dari pemodelan struktural dan perilaku, seperti Data Flow Diagram (DFD),
Entity Relationship Diagram (ERD), antarmuka pengguna, serta arsitektur sistem, hingga metodologi
berorientasi objek yang meliputi Unified Modeling Language (UML), relasi antarkelas, interaksi
objek, dan siklus hidupnya[10].

Untuk mentransformasi rancangan abstrak menjadi kode program yang terintegrasi dengan

sistem navigasi, tahap perancangan dieksekusi melalui pemanfaatan bahasa pemrograman
tertentu[11]. Dalam konteks perancangan, beberapa model diagram yang diterapkan mencakup:

a.

Unified Modeling Language (UML): Kerangka pemodelan berorientasi objek yang
memfasilitasi pengembang (developer) dalam memvisualisasikan dan merancang arsitektur
sistem secara efektif[12].

Entity Relationship Diagram (ERD): Pemodelan konseptual yang mengidentifikasi serta
memetakan keterhubungan antar-entitas maupun field dalam basis data[13].

Activity Diagram

Menurut Hendi (2016) dalam jurnal, Instrumen visualisasi yang merepresentasikan alur kerja
(workflow), aktivitas bisnis, hingga proses komputasi paralel yang berjalan secara simultan
dalam sistem. [14]

Sequence Diagram Pemodelan interaksi yang menggambarkan dinamika pertukaran pesan
(messages) antar-objek maupun komponen eksternal (seperti antarmuka dan pengguna)
berdasarkan urutan waktu. [15]

Deployment Diagram: Representasi arsitektur fisik yang memetakan distribusi komponen
perangkat lunak pada infrastruktur perangkat keras (hardware) tempat sistem dijalankan. [16]
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Use case Diagram

Activity Diagram
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Gambar 2. Use Case Diagram
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Gambar 3. Activity Diagram
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Tampilan Layar Sistem

a. Tampilan Menu Utama
Halaman utama aplikasi ini menyajikan direktori navigasi terpusat untuk memfasilitasi pengguna
dalam mengoperasikan berbagai fasilitas sistem.

Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Guru Terbaik Menggunakan AHP

DATA GURU KRITERIA

Gambar 4. Tampilan Menu Utama
b. Halaman Input Prioritas Kriteria
Form ini merupakan tampilan untuk menginput data prioritas kriteria, setelah user sudah memilih
menu pengaturan prioritas kriteria

Pengaturan Bobot Kepentingan Kriteria

Pricritas Kepertingan darl Keeria Kode Ktena Nama Kntena Priomas Kegeningan
1 Nix Absens Sangat Pering ke-1
< Sivap Penting ke-2

Kriteria Sangat Pesting ke 1 Pikh Knena v K3 Kedsighnan Cutup Penting ke-3
e, 5 e Lama Bekerja Biaz3 ke-4
Kriteria penting ke-2 Pl Kifteria v
Kriteria cukep peating ke 3 Pibh Kreria |
Catatan EOL KNt Cats pads talel lerte b davuly
Kriteria biasa ke-4 Pibh Kifteria - v

Gambar 5. Halaman Input Prioritas
a. Tampilan Perhitungan
menyajikan antarmuka formulir kalkulasi yang berfungsi mengomputasi skor akhir dalam
penentuan predikat guru terbaik. Visualisasi proses ini dipemicu secara otomatis oleh sistem
setelah pengguna mengaktifkan tombol eksekusi Mulai Penilaian Guru Terbaik Metode AHP
pada modul pemeringkatan.

Perhitungan Hasil Penilaian Guru Terbaik Menggunakan Metode AHP

q

Priomas SubKrtena Sesual Krtera

Prioetas Prontas Prioceas 2 Proatas
- I

Gambar 6. Tampilan Laporan Hasil Ranking Guru Terbaik
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SIMPULAN

Rancangan Pemanfaatan kerangka Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam pemodelan sistem
pendukung keputusan terbukti memfasilitasi pihak institusi pendidikan untuk memformulasikan
penetapan predikat pendidik unggulan secara lebih efektif. Transisi ke mekanisme terkomputerisasi
tersebut mampu mengoptimalkan laju analisis data, meningkatkan presisi keluaran, serta mereduksi
potensi kekeliruan pada tahapan kalkulasi kuantitatif. Penelitian yang telah dilaksanakan di SMK 3
Perguruan Cikini ini sukses merealisasikan sebuah instrumen komputasi yang berperan sebagai
penyedia rekomendasi kandidat guru terbaik. Kehadiran aplikasi hasil rancangan ini bertindak
sebagai media pendukung operasional yang berfokus pada efisiensi durasi kerja serta pemrosesan
informasi yang lebih terstruktur.

Meskipun platform yang dikembangkan saat ini telah mampu menjalankan fungsi utamanya,
penyempurnaan secara berkelanjutan tetap diperlukan guna mengeliminasi berbagai keterbatasan
teknis yang ada. Mengingat cakupan implementasi sistem pendukung keputusan ini masih berskala
terbatas pada satu institusi pendidikan dengan arsitektur yang sederhana, eksplorasi penelitian
selanjutnya disarankan untuk memperluas jangkauan adopsi serta memperkaya fitur fungsionalnya.
Di samping itu, penguatan pada aspek proteksi cyber seperti pengintegrasian mekanisme enkripsi
data, penambahan modul keamanan (security layer), serta refaktorisasi fungsi menjadi prioritas
krusial agar sistem yang dihasilkan di masa depan memiliki tingkat keandalan dan kebermanfaatan
yang lebih optimal.
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